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Abstrak. Minyak jelantah merupakan salah satu limbah yang perlu diolah karena 

banyaknya penggunaan oleh masyarakat Indonesia. Limbah seringkali dibuang tanpa 

adanya pengelolaan yang tepat. Tujuan dilakukannya pengabdian ini agar dapat 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan dengan memberikan edukasi dan pelatihan kepada warga sekolah SD 

Negeri 2 Sidorahayu. Kegiatan ini meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

Hasil kegiatan edukasi dan pelatihan ini langsung diketahui setelah kegiatan 

dilaksanakan. Para peserta antusias dan merespon positif kegiatan tersebut.  
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PENDAHULUAN   [tanpa judul subbab] 

Pemanfaatan limbah menjadi produk yang bernilai merupakan salah satu upaya penting 

dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Di tengah kesadaran akan pentingnya 

konservasi lingkungan, terutama di kalangan pelajar, inisiatif untuk mengedukasi mereka tentang 

pengolahan limbah menjadi produk yang berguna menjadi langkah yang relevan dan berdampak 

positif (Silalahi, 2017). Salah satu contohnya adalah pengolahan limbah minyak jelantah menjadi 

lilin aromaterapi sebagai sebuah upaya kreatif dan edukatif yang dapat dilakukan di tingkat 

pendidikan dasar. 

Pengolahan limbah minyak jelantah menjadi sebuah tantangan yang mendesak dalam upaya 

menjaga kesehatan lingkungan. Minyak jelantah, yang biasanya dihasilkan dari proses 

penggorengan makanan, merupakan salah satu jenis limbah yang sulit terurai dan dapat 

mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Dampak negatifnya meliputi pencemaran 

air, tanah, dan udara, serta dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan jika tidak ditangani 

secara benar. Di banyak tempat, pengolahan limbah minyak jelantah masih menjadi permasalahan 

serius karena kurangnya kesadaran akan bahayanya dan kurangnya infrastruktur yang memadai 

untuk pengelolaannya (Handayani, dkk., 2022). Banyak dari limbah ini dibuang begitu saja ke 

saluran pembuangan atau bahkan ke lingkungan secara tidak bertanggung jawab, menyebabkan 

dampak negatif yang merugikan bagi lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Hamdi, dkk., 2022). 
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Namun, di tengah kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan keberlanjutan, 

muncul inovasi-inovasi yang mencoba untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah menjadi 

produk yang memiliki nilai tambah. Salah satu contohnya adalah penggunaan limbah minyak 

jelantah sebagai bahan baku dalam pembuatan lilin aroma terapi (Junaidi, dkk. 2022). Dengan 

pendekatan ini, limbah yang sebelumnya dianggap sebagai masalah dapat diubah menjadi produk 

yang bermanfaat, sekaligus mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi bukan hanya merupakan 

upaya dalam menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga merupakan langkah menuju 

keberlanjutan ekonomi yang berbasis pada prinsip daur ulang dan penggunaan kembali sumber 

daya (Fadhli, dkk., 2021).  

Proses pembuatan lilin aroma terapi melibatkan pengetahuan praktis tentang bahan-bahan 

yang digunakan dan langkah-langkah dalam proses pembuatannya (Rifai, dkk., 2023). Ini sejalan 

dengan tujuan Program P5 untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang cara-

cara untuk melindungi dan merawat lingkungan. Selain itu, pembuatan lilin aroma terapi 

merupakan contoh kegiatan berbasis proyek yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

berkolaborasi, berpikir kritis, dan memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan salah satu tema 

P5 yaitu gaya hidup berkelanjutan yang mana siswa dapat menjadi duta lingkungan yang 

mempromosikan perilaku berkelanjutan di lingkungan mereka (Roihanah, dkk., 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti melaksanakan penelitian ini dengan tujuan 

untuk menjelaskan proses edukasi dan pembuatan lilin aroma terapi berbahan dasar limbah 

minyak jelantah di SD Negeri 2 Sidorahayu. Dengan memanfaatkan limbah sebagai bahan dasar, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya pengelolaan limbah 

secara bertanggung jawab serta memperkenalkan konsep-konsep dasar ilmiah dalam proses 

pembuatan lilin. SD Negeri 2 Sidorahayu dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi 

untuk menjadi model dalam penerapan pendekatan edukatif berbasis lingkungan. Selain itu, 

ketersediaan limbah minyak jelantah di lingkungan sekolah juga cukup banyak.  Melalui 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembuatan lilin aroma terapi, diharapkan mereka akan 

memperoleh pengetahuan praktis sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya pengelolaan 

limbah dan pendidikan lingkungan, serta menjadi pijakan bagi pengembangan lebih lanjut dalam 

konteks pembelajaran berbasis proyek di sekolah-sekolah lain. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pembuat kebijakan pendidikan 

dan praktisi di bidang pendidikan lingkungan di tingkat dasar. 

  

METODE PENGABDIAN 

Pada projek ini akan dilakukan edukasi dan pelatihan pembuatan lilin aroma terapi 

berbahan limbah minyak jelantah. Kegiatan ini dilakukan di salah satu sekolah dasar yang ada di 

Kabupaten Malang, yaitu SD Negeri 2 Sidorahayu. Kegiatan edukasi dan pelatihan diikuti oleh 

guru SD Negeri 2 Sidorahayu, dan peserta didik kelas 5A dan 5B yang berjumlah 50 orang. 

Adapun prosedur pelaksanaan kegiatan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Persiapan 

Persiapan kegiatan meliputi beberapa hal, antara lain : 

a. Melakukan koordinasi dengan kelompok dan dosen pembimbing 

b. Pengurusan ijin kegiatan  

c. Menghubungi mitra atau narasumber 
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d. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 

e. Melakukan simulasi praktik 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan meliputi : 

a. Persiapan kelompok  

b. Koordinasi rundown dengan sekolah 

c. Edukasi terkait minyak jelantah 

d. Praktik pembuatan lilin aromaterapi 

e. Kegiatan mengukir pada lilin 

3. Pelaporan 

Kegiatan pelaporan berupa evaluasi yang dilakukan oleh kelompok berdasarkan 

masukan dari sekolah beserta dosen pembimbing. 

Adapun alat dan bahan, serta tahapan yang dilakukan dalam pembuatan lilin aroma terapi 

berbahan limbah minyak jelantah dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 1 Alat dan Bahan 

Alat Bahan 

Panci Minyak jelantah 

Kompor Arang 

Pengaduk Stearic Acid 

Gelas Pewarna bubuk 

 Aroma terapi 

 Gas 

 Tusuk gigi 

 Benang lilin 

 

Tahapan edukasi : 

1. Pemberian materi terkait bahaya limbah minyak jelantah melalui presentasi di dalam 

kelas 

2. Pemberian informasi terkait tahapan kegiatan praktik pembuatan lilin 

 

Tahapan pelatihan : 

1. Melakukan praktek langsung bersama peserta didik dengan tahap pembuatan lilin  

2. Melakukan pendampingan dan pengawasan pada proses pembuatan lilin aroma terapi 

3. Mengawasi proses jalannya lomba mengukir lilin 

 

Tahapan pembuatan : 

1. Rendam minyak jelantah bersama arang untuk proses penghilangan bau dan kotoran 

kurang lebih 1 malam untuk hasil yang lebih baik  

2. Panaskan minyak jelantah yang sudah direndam dengan api kecil  

3. Campurkan stearic acid aduk dengan rata  

4. Tambahkan pewarna, lalu aduk dengan rata  

5. Matikan api. Tunggu sebentar hingga tidak terlalu panas, lalu campurkan aroma terapi. 

6. Siapkan gelas kaca, benang bol yang telah diikatkan pada tusuk gigi  

7. Tuangkan campuran tersebut pada gelas  

8. Diamkan selama 24 jam  

9. Lepaskan tusuk gigi dari benang bol  

Lilin aroma terapi dari minyak jelantah telah siap digunakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari kegiatan edukasi dan pelatihan ini adalah untuk memperluas 

pengetahuan dan memberikan keterampilan baru mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi 

produk berupa lilin aromaterapi. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas 5 SD Negeri 2 Sidorahayu 

Malang yang berjumlah 50 orang. Alat dan bahan yang akan digunakan telah dipersiapkan 

sebelum pelatihan, sehingga pelatihan berjalan dengan lancar. Pendampingan pelatihan dilakukan 

secara langsung oleh mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. 

Kegiatan edukasi dan pelatihan diawali dengan memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang akibat penggunaan dan pembuangan minyak jelantah. Para peserta kegiatan ini merasa 

puas dan sangat antusias dengan kegiatan edukasi yang diberikan melalui pelatihan singkat cara 

membuat lilin aromaterapi berbahan dasar limbah minyak jelantah. Hal tersebut dikarenakan 

semua peserta pelatihan belum pernah atau tidak mengetahui tentang limbah minyak jelantah 

yang dapat difungsikan menjadi sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis kembali. 

 

Gambar 1. Tampak depan lokasi SD Negeri 2 Sidorahayu Malang 

 

Gambar 2. Penjelasan tentang akibat penggunaan dan pembuangan minyak jelantah 

 Selanjutnya adalah memperkenalkan pengetahuan baru yang menjadi kegiatan utama dari 

program ini mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi. Saat kegiatan 

pembuatan lilin dari minyak jelantah, Setiap siswa melakukan step by step yang diajarkan dengan 

penuh hati-hati dan semangat. Langkah-langkah dalam membuat lilin aroma terapi untuk siswa 

SD Negeri 2 Sidorahayu adalah : (1) menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu kompor, 
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wadah, gelas kaca, sumbu, minyak jelantah, stearic acid, minyak aroma terapi dan pewarna. (2) 

memanaskan minyak jelantah yang telah dimurnikan dengan api kecil di atas kompor. (3) 

menambahkan stearic acid ke dalam minyak jelantah secara perlahan sampai tercampur rata. (4) 

menambahkan minyak aroma terapi dan pewarna pada campuran minyak dan stearic acid. (5) 

memasukkan campuran minyak jelantah dengan stearic acid yang sudah diberi pewarna ke dalam 

gelas kaca yang sudah terdapat sumbu lilin. (6) membiarkan lilin aroma terapi selama 3-4 jam 

sampai memadat. Hasil pemanfaatan minyak jelantah yang dibuat pada kegiatan ini tampak dalam 

gambar berikut : 

 

Gambar 3. Penjelasan proses pembuatan lilin aroma terapi dari limbah minyak jelantah 

 

Gambar 4. Proses pembuatan lilin  

 

Gambar 5. Hasil pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi 

Hasil kegiatan edukasi dan pelatihan ini langsung diketahui setelah kegiatan dilaksanakan. Para 

peserta antusias dan merespon positif kegiatan tersebut. Limbah sehari-hari yang terus-menerus 

dihasilkan dalam aktivitas dalam rumah tangga bisa menjadi berguna dan sangat inovatif bila 
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limbah tersebut dapat diubah menjadi produk yang dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari 

bahkan bernilai ekonomis. 

 

PENUTUP 

Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar limbah minyak 

jelantah ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan warga sekolah dalam mengolah 

limbah menjadi produk yang bernilai merupakan salah satu upaya penting dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Kegiatan ini dapat menjadi referensi dalam membuat 

kerajinan seni rupa untuk melatih kreativitas siswa dan dapat dikembangkan dalam kegiatan P5 

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dengan membuat produk lilin aroma terapi dan lilin 

hias. Kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap kesadaran warga sekolah dalam menjaga 

lingkungan tempat mereka tinggal dari pencemaran akibat limbah minyak jelantah tersebut. 

Melalui pemanfaatan limbah tersebut akan menjadi sarana inovatif dengan memadukan aspek 

pengetahuan, pelestarian lingkungan melalui pengolahan limbah, dan menjadi pengalaman 

belajar yang mengesankan bagi peserta didik. Hasil kegiatan edukasi dan pelatihan ini langsung 

diketahui setelah kegiatan dilaksanakan. Para peserta antusias dan merespon positif kegiatan 

tersebut. Limbah sehari-hari yang terus-menerus dihasilkan dalam aktivitas dalam rumah tangga 

bisa menjadi berguna dan sangat inovatif bila limbah tersebut dapat diubah menjadi produk 

yang dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari bahkan bernilai ekonomis. 
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